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KERANGKA ACUAN KEGIATAN
PELATIHAN BEST PRACTICESS PERIKANAN PURSE SEINE

I. LATAR BELAKANG

Lebih dari 40 persen tangkapan tuna global tahunan ditangkap menggunakan rumpon.
Sementara penangkapan di rumpon adalah cara yang efisien untuk penngkapan yang menargetkan
tuna, metode ini dapat memiliki proporsi penangkapan spesies non-target dan tuna juvenil yang lebih
tinggi daripada beberapa metode lainnya. Hal ini juga dapat mengakibatkan terjeratnya spesies non-
target seperti hiu dan penyu. Perbaikan dalam manajemen perikanan di tingkat RFMO, termasuk
perbaikan manajemen rumpon diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan mencegahnya
penangkapan yang berlebihan dari spesies target dan tangkapan sampingan. (ISSF, 2019)

Mengingat Purse seine yang menggunakan rumpon dalam operasi penangkapan sehingga
potensi hasil tangkapan sampingan baik juvenile maupun sepsis ETP. Olehkarena itu perlunya panduan
yang juga dilanjutkan dengan peningkatan kapasitas untuk membantu kapten dan segenap kru kapal
purse seine memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait mitigasi dan penanganan hasil tangkapan
sampingan serta mengadopsinya saat melakukan kegiatan penangkapan.

Mempertimbangkan hal-hal diatas sehingga WWF-Indonesia mencoba untuk melakukan
pengembangan best practices dalam meminimalisir atau mitigasi dari besarnya komposisi juvenile
tuna pada hasil tangkapan purse seine dan mitigasi serta penanganan pada hasil tangkapan
sampingan/ bycatch dari biota ETP dalam operasi penangkapan purse seine. Selain dengan
menyediakan panduan atau best practices tersebut, yang dapat mendukung dan membantu proses
implementasi program perbaikan perikanan purse seine tuna yang ada, maka akan dilakukan pelatihan
panduan atau best practices tersebut. Diharapkan kegiatan ini dapat berguna untuk peningkatan
kapasitas pengetahuan dan informasi di tingkat nelayan mengenai praktik penangkapan, penanganan
dan menjaga kualitas hasil tangkapan serta aturan-aturan terkait praktik perikanan tangkap yang telah
dikeluarkan di Indonesia.

Il. TUJUAN:

Adapun tujuan dari kegiatan ini diantaranya adalah:

o Mefasilitasi pelatihan dalam rangka untuk meberikan peningkatan kapasitasn dan pemahaman
terkait Best Paractices mitigasi juvenile tuna dan bycatch dari biota ETP dalam operasi
penangkapan purse seine.

lll. HASIL:
Adapun hasil dari kegiatan ini diantaranya adalah:

e Terlaksananya pelatihan dalam rangka untuk meberikan peningkatan kapasitasn dan
pemahaman terkait Best Paractices mitigasi juvenile tuna dan bycatch dari biota ETP dalam
operasi penangkapan purse seine.

e laporan kegiatan pelatihan BMP Tuna (pre dan post test) serta dokumen compliance BMP tahap
awal

e Adanya rekomendasi untuk mendukug pengelolaan perikanan Purse seine yang lebih baik.
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IV. WAKTU PELAKSANAAN
Kegiatan ini akan ada beberapa tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan sebagai berikut:

Rencana Jadwal Pelatihan

No. Kegiatan Jam PIC/ Tempat |Perlengkapan | Keterangan
Pemateri
1 Minggu sebelum pelaksanaan pelatihan
1 | Identifikasi peserta Enumerator PPS Surat
pelatihan, distribusi lapangan Kendari, Undangan
undangan, dan DKP,
konfirmasi kehadiran BPSPL,
PSDKP di
Kendari
Hari-H
2 | Pembukaan 08.30 | 1.Panitia Ruang
- 2.DKP pertemuan,
09.15 | 3.PPS Kendari Sound
3 | Pre-Test 09.15 | WWEF-ID Soal Pre test
09.30
4 | Cofee Break 09.30
09.45
5 | Materi Kebijakan terkait | 10.30 | DKP Ruang
Perijinan dan - pelatihan,
pendaftaran kapal 11.45 Infokus,
Pointer
6 | Materi terkait Kebijakan | 09.45 | PPS Kendari Ruang
Pemantauan dan - pelatihan,
Pelaporan Hasil 10.30 Infokus,
Tangkapan pada Pointer,
Perikanan Purse Seine: GPS, Borang,
Smartphone,
Materi (praktek) terkait Aplikasi e-
cara Pengisian logbook
logbook/e-logbook
7 | Materi terkait Jenis Biota | 11.45 | BPSPL Ruang
yang tidak boleh - pelatihan,
ditangkap/dimanfaatkan, | 12.00 Infokus,
dan ukuran layak Pointer
tangkap Tuna
berdasarkan peraturan
yang berlaku
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No. Kegiatan Jam PIC/ Tempat |Perlengkapan | Keterangan
Pemateri
8 | Ishoma 12.00
13.00
9 | Pengawasan perijinan 13.00 | PSDKP Ruang
dan Jenis Biota yang - pelatihan,
tidak boleh 13.15 Infokus,
ditangkap/dimanfaatkan Pointer
10 | Materi terkait alternative | 14.00 | WWEF-ID Ruang
mitigasi bycatch pada - pelatihan,
perikanan Purse Seine 14.45 Infokus,
Pointer, Alat
Materi terkait peraga
Penanganan bycatch
pada perikanan Purse
Seine
11 | Cofee Break 14.45
15.00
12 | Wrap up dan Post Test 15.00 | WWF-ID Soal post
- test
16.15
13 | Penutupan 16.15 | DKP Ruang
- pertemuan,
16.30 Sound

Antisipasi penyebaran Covid19.
Alternatif Pelaksanaan Pelatihan merujuk pada kondisi Pandemi Covid 19.

1.

Apabila kondisi Covid19 sudah dianggap aman, maka pelaksanaan pelatihan dapat dilakukan
dengan tetap menerapkan protocol kesehatan dalam 1 waktu pertemuan dihadiri paling banyak
25-30 orang terdiri peserta dan panitia. Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan selama 1 hari dari
pagi sampai sore di ruang pertemuan dengan sirkulasi udara yang baik. Sepanjang kegiatan tetap
menerapkan prosedur pencegah yaitu memakai masker dan menjaga jarak selama kegiatan
berlangsung.

Apabila kondisi Covid19 masih dianggap belum sepenuhnya aman, pelaksanaan pelatihan dapat
dilakukan dengan membagi peserta menjadi tim kecil. Peserta dapat dibagi menjadi 5 tim masing-
masing 10 orang per hari, sehingga membutuhkan waktu 5 hari untuk mencapai target peserta.
Pelatihan tetap menerapkan prosedur pencegahan yaitu memakai masker dan menjaga jarak
selama kegiatan berlangsung.

Sedangkan persiapan pelatihan dapat dilakukan dengan cara:

1.

2.

Identifikasi nama peserta dapat dilakukan melalui DKP Sultra, DKP Kota Kendari, PPS Kendari, PT
PBN, dan PSDKP.

Penyebaran surat undangan dan konfirmasi peserta dapat dilakukan oleh Tim pelatih yang ada di
Kendari.



